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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pendidikan karakter positif
guna meningkatkan penerimaan sosial remaja di lingkungan sekolah. Metode yang
digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development)
dengan model 4-D yang meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate,
namun penelitian ini difokuskan hingga tahap pengembangan (develop). Subjek
penelitian adalah siswa sekolah menengah pertama. Instrumen penelitian
menggunakan  Child Behavior Checklist (CBCL) dan angket untuk
mengidentifikasi karakteristik perilaku remaja sebagai dasar pengembangan modul.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pendidikan karakter positif yang
dikembangkan disusun berdasarkan kebutuhan perkembangan remaja dan
karakteristik perilaku siswa yang mencakup aspek kecemasan, menarik diri,
keluhan somatik, masalah sosial, perhatian, pelanggaran aturan, dan perilaku
agresif. Modul yang dikembangkan diarahkan sebagai media pembelajaran yang
mendukung penguatan karakter positif dan penerimaan sosial remaja. Simpulan,
modul pendidikan karakter positif yang dikembangkan layak digunakan sebagai
upaya mendukung pembentukan karakter positif dan meningkatkan penerimaan
sosial remaja.

Kata Kunci: Karakter Positif, Pendidikan Karakter, Penerimaan Sosial, Remaja

ABSTRACT
This study aimed to develop a positive character education module to improve
adolescents’ social acceptance in school environments. The method employed was
Research and Development using the 4-D model consisting of define, design,
develop, and disseminate stages, although this study was limited to the develop
stage. The research subjects were junior high school students. The instruments used
were the Child Behavior Checklist (CBCL) and questionnaires to identify
adolescent behavioral characteristics as the basis for module development. The
results indicated that the developed positive character education module was
designed based on adolescent developmental needs and students’ behavioral
characteristics, including anxiety, withdrawal, somatic complaints, social
problems, attention issues, rule-breaking, and aggressive behavior. The module
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serves as a learning medium to support positive character strengthening and
adolescents’ social acceptance. In conclusion, the developed positive character
education module is feasible to support positive character formation and improve
adolescents’ social acceptance.

Keywords: Adolescents, Character Education, Positive Character, Social
Acceptance

PENDAHULUAN

Fenomena degradasi moral dan meningkatnya berbagai bentuk kekerasan di
lingkungan pendidikan menjadi persoalan serius yang membutuhkan perhatian
berbagai pihak. Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan
masih tingginya kasus kekerasan fisik, psikologis, maupun seksual di lingkungan
pendidikan. Kondisi ini menunjukkan adanya tantangan dalam pembentukan
karakter peserta didik serta lemahnya internalisasi nilai moral, etika, dan kepedulian
sosial.

Permasalahan tersebut diperkuat oleh berbagai faktor, seperti lemahnya
kontrol diri remaja, kondisi keluarga yang kurang harmonis, lingkungan sekolah
yang belum sepenuhnya ramah anak, serta pengaruh media sosial dan arus
informasi digital yang tidak selalu mendukung perkembangan karakter positif.
Paparan konten negatif dan kecenderungan remaja meniru perilaku dari lingkungan
sosial berpotensi mendorong munculnya perilaku menyimpang yang bertentangan
dengan norma sosial, budaya, maupun agama.

Dalam konteks tersebut, pendidikan karakter menjadi sangat penting
sebagai upaya sistematis untuk menanamkan nilai moral, tanggung jawab, empati,
disiplin, dan perilaku prososial pada remaja. Menurut Lickona, pendidikan karakter
merupakan proses membantu peserta didik memahami, merasakan, dan melakukan
nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu, Megawangi
menegaskan bahwa pendidikan karakter merupakan proses transformasi nilai yang
diinternalisasikan ke dalam kepribadian hingga tercermin dalam perilaku.

Masa remaja merupakan fase transisi yang krusial dalam pembentukan
identitas diri. Pada fase ini, remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga,
sekolah, teman sebaya, komunitas, dan media sosial. Perspektif ekologi
perkembangan Bronfenbrenner menegaskan bahwa perkembangan remaja tidak
dapat dipisahkan dari interaksi berbagai sistem sosial yang memengaruhinya. Oleh
karena itu, pembentukan karakter positif memerlukan dukungan lingkungan yang
kondusif dan strategi pendidikan yang tepat.

Selain lingkungan keluarga sebagai agen sosialisasi pertama, sekolah
memiliki peran strategis dalam penguatan karakter remaja. Melalui pembelajaran
yang terintegrasi, sekolah dapat menjadi ruang pengembangan nilai-nilai karakter
positif. Namun, implementasi pendidikan karakter selama ini cenderung masih
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bersifat konseptual dan belum didukung perangkat pembelajaran yang sistematis,
kontekstual, dan sesuai kebutuhan perkembangan remaja.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pengembangan
modul pendidikan karakter positif sebagai media pembelajaran yang membantu
remaja memahami, menginternalisasi, dan mempraktikkan nilai-nilai karakter
dalam kehidupan sosial. Modul ini diharapkan menjadi sarana pembelajaran yang
tidak hanya menekankan aspek pengetahuan moral, tetapi juga kesadaran moral,
penilaian moral, dan implementasi perilaku positif.

Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada implementasi pendidikan
karakter dalam pembelajaran atau pengaruh lingkungan terhadap pembentukan
karakter remaja, sedangkan penelitian mengenai pengembangan modul pendidikan
karakter positif yang secara spesifik diarahkan untuk meningkatkan penerimaan
sosial remaja masih terbatas. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan
pada pengembangan modul pendidikan karakter positif berbasis kebutuhan
perkembangan remaja yang diarahkan untuk mendukung penerimaan sosial.

Inovasi penelitian ini terletak pada pengembangan modul yang memadukan
tiga komponen karakter baik, yaitu moral knowing, moral awareness, dan moral
judgment, yang disusun secara sistematis sesuai karakteristik perkembangan
remaja. Modul ini diharapkan menjadi perangkat edukatif yang aplikatif untuk
mendukung pembentukan karakter positif di lingkungan sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan
modul pendidikan karakter positif untuk meningkatkan penerimaan sosial remaja.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengembangan modul
pendidikan karakter positif yang layak digunakan untuk meningkatkan penerimaan
sosial remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
untuk mengembangkan modul pendidikan karakter positif bagi remaja. Model
pengembangan yang digunakan mengacu pada model 4-D dari Thiagarajan yang
meliputi tahap define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Namun, penelitian ini dibatasi
sampai tahap develop (pengembangan) karena keterbatasan waktu dan biaya.

Pada tahap studi pendahuluan, pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, angket, dan tes psikologi. Instrumen utama
yang digunakan adalah Child Behavior Checklist (CBCL) yang berfungsi untuk
mengidentifikasi masalah emosi dan perilaku remaja, serta memberikan informasi
terkait aktivitas sosial dan performa akademik siswa. CBCL yang dikembangkan
oleh Achenbach dan Edelbrock terdiri atas 113 item untuk kelompok usia sekolah
(school age), yang digunakan untuk mendeteksi berbagai kecenderungan perilaku
maladaptif.
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Setiap item dalam CBCL menggunakan skala penilaian 0—2, yaitu skor 0
menunjukkan kondisi tidak sesuai dengan karakteristik anak, skor 1 menunjukkan
perilaku kadang-kadang muncul atau cukup sesuai, dan skor 2 menunjukkan
perilaku sangat sesuai dengan kondisi anak. Instrumen ini mengukur delapan aspek
perkembangan perilaku, meliputi kecemasan atau depresi, menarik diri, keluhan
somatik, masalah sosial, masalah pemikiran, masalah perhatian, perilaku melanggar
aturan, dan perilaku agresif. Untuk mendukung identifikasi perkembangan bahasa,
digunakan pula Language Development Survey (LDS) sebagai instrumen
tambahan.

Penggunaan checklist bertujuan mengumpulkan data terstandar mengenai
capaian perkembangan dan permasalahan perilaku remaja. Data hasil studi
pendahuluan ini digunakan sebagai dasar penyusunan modul pendidikan karakter
positif yang dikembangkan sesuai kebutuhan peserta didik.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif untuk
menggambarkan tingkat penerimaan sosial remaja serta implementasi pendidikan
karakter positif. Analisis meliputi perhitungan rata-rata, median, modus, simpangan
baku, serta distribusi frekuensi dan persentase untuk mendeskripsikan karakteristik
responden dan variabel penelitian.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 291 siswa sekolah menengah
pertama Bina Jaya yang aktif, dengan 169 siswa perempuan dan 122 siswa laki-laki
dengan rentang usia 12-15 tahun. Tabel 1 berisi karakteristik subyek, yang dapat
digunakan untuk memberikan gambaran lebih lanjut tentang karakteristiknya.

Tabel 1. Karakteristik Subyek

Variable n
Total 291
Jenis Kelamin
Siswa laki-laki 122
Siswa Perempuan 169
Rentang Usia 12-15 Tahun
Pendidikan SMP kelas 7-9

Setelah pengumpulan data, tes psikologis yang dikenal sebagai Child
Behavior Checklist, atau CBCL, digunakan untuk mengklasifikasikan perilaku
anak ke dalam tiga kategori: perilaku positif, perilaku rata-rata, dan perilaku
negatif. Mengidentifikasi perilaku ini terkait dengan masalah emosional, perilaku,
dan sosial yang dialami remaja. Tabel 2 menunjukkan perilaku dan respons remaja
untuk setiap skala.

Table 2. Deskripsi Perilaku Siswa

Behavior Range Interval Standar Deviasi

598



2026. Jurnal Pendidikan Biologi dan Sains (BIOEDUSAINS) 9(2):595-602

Positif 50.0 152 - 226 10.14644
Rata-rata 91.0 76 - 151 13.58620
Negatif 84.0 0-75 16.53258

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan Child Behavior Checklist
(CBCL), siswa sekolah menengah pertama menunjukkan kecenderungan perilaku
bermasalah dengan rata-rata 91,0% pada rentang skor 76—151, perilaku bermasalah
negatif sebesar 84,0% pada rentang skor 0—75, serta perilaku positif sebesar 50,0%
pada rentang skor 152-226. Temuan ini menggambarkan profil perkembangan
remaja yang mencakup delapan aspek perilaku, yaitu kecemasan/depresi, menarik
diri, keluhan somatik, masalah sosial, masalah pemikiran, masalah perhatian,
perilaku melanggar aturan, dan perilaku agresif.

Hasil ini menunjukkan bahwa masa pubertas merupakan fase
perkembangan yang kompleks karena melibatkan perubahan fisik, emosional,
sosial, dan moral yang berpengaruh terhadap perilaku remaja. Pada fase ini, siswa
mulai mengalami dinamika perkembangan identitas, penyesuaian diri, serta
peningkatan sensitivitas terhadap lingkungan sosial. Berdasarkan hasil pengukuran
CBCL, beberapa kecenderungan masalah perilaku yang muncul berkaitan dengan
kecemasan, penarikan diri, keluhan somatik, serta gangguan perhatian dan perilaku.

Di sisi lain, hasil penelitian juga menunjukkan adanya berbagai perilaku
positif yang dimiliki siswa, seperti keterlibatan dalam kegiatan organisasi, olahraga,
seni, budaya, serta aktivitas prososial di rumah maupun di lingkungan sekolah.
Siswa umumnya memiliki minat pada kegiatan yang mendukung perkembangan
fistk dan sosial, seperti olahraga, membaca, menggambar, bernyanyi, serta
membantu orang tua di rumah. Selain itu, siswa juga menunjukkan hubungan sosial
yang baik dengan teman sebaya dan keluarga, serta memperlihatkan perilaku positif
seperti berbagi, menolong, disiplin, dan tanggung jawab.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun remaja menghadapi berbagai
tantangan perkembangan selama pubertas, mereka juga memiliki potensi karakter
positif yang dapat diperkuat melalui intervensi pendidikan yang tepat. Oleh karena
itu, hasil studi pendahuluan ini menjadi dasar dalam pengembangan modul
pendidikan karakter positif untuk mendukung penerimaan sosial dan penguatan
karakter remaja.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perkembangan perilaku remaja
pada masa pubertas merupakan fase yang rentan terhadap munculnya berbagai
persoalan emosional dan sosial, namun sekaligus menjadi periode strategis untuk
penguatan karakter positif. Hasil pengukuran menggunakan CBCL memperlihatkan
adanya dinamika perilaku yang berkaitan dengan kecemasan, penyesuaian diri,
perhatian, dan kontrol perilaku, yang sejalan dengan karakteristik perkembangan
remaja pada fase transisi.
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Temuan ini mendukung penelitian Hartini et al. (2005) bahwa instrumen
CBCL valid digunakan untuk mengidentifikasi masalah perilaku dan emosional
pada anak dan remaja. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan
Kusumawati et al. (2018) yang menyatakan bahwa pubertas merupakan periode
perkembangan yang ditandai perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang
memengaruhi perilaku remaja.

Dalam perspektif perkembangan kognitif, teori Piaget menjelaskan bahwa
remaja mulai memasuki tahap berpikir formal operasional yang memungkinkan
mereka mengembangkan penalaran abstrak, refleksi moral, dan pembentukan
identitas. Namun, perubahan tersebut sering disertai ketidakstabilan emosi dan
konflik penyesuaian sosial. Oleh karena itu, remaja memerlukan pendampingan dan
intervensi edukatif agar perkembangan tersebut mengarah pada pembentukan
karakter positif.

Temuan mengenai keterlibatan siswa dalam kegiatan organisasi, olahraga,
seni, dan aktivitas prososial menunjukkan adanya potensi karakter positif yang
dapat dikembangkan. Aktivitas tersebut berkontribusi terhadap pembentukan
tanggung jawab, disiplin, empati, kerja sama, dan penerimaan sosial. Hal ini
memperkuat pandangan bahwa pendidikan karakter tidak hanya dibangun melalui
pembelajaran formal, tetapi juga melalui pengalaman sosial yang bermakna.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan keluarga, hubungan
dengan teman sebaya, dan lingkungan sekolah memiliki kontribusi penting
terhadap pembentukan perilaku positif remaja. Kolaborasi antara keluarga dan
sekolah menjadi faktor penting dalam mencegah perilaku menyimpang serta
memperkuat perkembangan karakter. Temuan ini sejalan dengan penelitian Subekti
et al. (2020) bahwa pengetahuan dan sikap positif remaja berperan dalam kesiapan
menghadapi pubertas dan dinamika perkembangannya.

Dengan demikian, pengembangan modul pendidikan karakter positif
menjadi relevan sebagai bentuk intervensi untuk membantu remaja memahami
perubahan perkembangan, mengelola emosi, memperkuat perilaku prososial, dan
meningkatkan penerimaan sosial. Modul yang dikembangkan diharapkan menjadi
media edukatif yang mendukung pembentukan karakter positif secara sistematis
pada remaja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
modul pendidikan karakter positif relevan dilakukan sebagai upaya mendukung
penerimaan sosial remaja di lingkungan sekolah. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa remaja memiliki dinamika perkembangan perilaku yang beragam, baik
terkait aspek emosional, sosial, maupun perilaku, sehingga membutuhkan
pendampingan dan intervensi yang mendukung penguatan karakter positif.

Modul pendidikan karakter positif yang dikembangkan disusun berdasarkan
kebutuhan perkembangan remaja dan diarahkan untuk membantu siswa
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membangun nilai-nilai positif, meningkatkan penyesuaian sosial, serta memperkuat
perilaku prososial dalam kehidupan sehari-hari. Penguatan karakter positif pada
remaja tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga membutuhkan
dukungan keluarga melalui kolaborasi antara guru dan orang tua.

Dengan demikian, modul pendidikan karakter positif yang dikembangkan
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif bahan edukatif untuk mendukung
pembentukan karakter remaja serta meningkatkan penerimaan sosial di lingkungan
sekolah.
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